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Abstrak

Program PKM ini bertujuan untuk meningkatkan sikap peduli, empati dosen dan
mahasiswa dan kondisi keberadaan masyarakat terhadap perekonomian dalam
meningkatkan taraf hidup dan pemenuhan obat tradisional yang berasal dari tanaman
obat keluarga (TOGA). Kegiatan akan dilaksanakan dengan menggunakan perpaduan
antara metode pemberdayaan masyarakat, diklat dan pendampingan dengan melibatkan
mahasiswa. Langkah awal yang dilakukan adalah melakukan pemberdayaan dan
Pendampingan kepada masyarakat khususnya ibu rumah tangga yang memiliki lahan
pekarangan untuk TOGA di Desa Penyasawan. Kelompok masyarakat yang memiliki
TOGA diberikan pelatihan pemanfaatan Tanaman Obat Keluraga (TOGA). Target akhir
dari kegiatan ini adalah melakukan pemberdaayan kepada ibu rumah tangga dalam
sentuhan ilmu dan teknologi bagi dosen mahasiswa dan masyarakat dengan
memanfaatkan lahan pekarangan sebagai basis ekonomi lokal masyarakat.
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Abstract

This PKM program aims to improve caring attitudes, empathy for lecturers and students
and the condition of the existence of the community towards the economy in improving
living standards and fulfilling traditional medicines derived from family medicinal plants
(TOGA). Activities will be carried out using a combination of community empowerment
methods, training and mentoring involving students. The initial step taken was to empower
and provide assistance to the community, especially housewives who have yards for
TOGA in Penyasawan Village. Community groups that have TOGA are given training on
the use of Family Medicinal Plants (TOGA). The final target of this activity is to empower
housewives in a touch of science and technology for lecturers, students and the community
by utilizing the yard as the basis of the local community's economy.
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PENDAHULUAN

Desa Penyasawan merupakan salah satu desa
di Kecamatan Kampar yang berada di
Kabupaten Kampar. Umumnya masyarakat di
wilayah tersebut masih memiliki lahan
pekarangan yang cukup luas, sehingga
pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan
dapat dioptimalkan dengan  penanaman
TOGA. Berdasarkan observasi di lapangan
diketahui bahwa beberapa ibu rumah
tangga telah menanam TOGA, namun
demikian jumlah TOGA vyang ditanam
jumlahnya terbatas. Sebagian dari mereka
telah mengetahui khasiat TOGA dan secara
teknis juga telah mampu mengolah TOGA,
namun demikian mereka belum memahami
khasiat TOGA secara ilmiah. Oleh
karena itu perlu dilakukan pelatihan
tentang khasiat TOGA secara ilmiah.
Masyarakat yang telah memiliki pengetahuan
tentang khasiat TOGA dan menguasai cara
pengolahannya  dapat  membudidayakan
tanaman obat secara individual dan
memanfaatkannya sehingga akan terwujud
prinsip kemandirian dalam  pengobatan
keluarga. Selain itu juga dapat
dikembangkan menjadi usaha Kkecil dan
menengah di bidang obat-obatan herbal, yang
selanjutnya dapat disalurkan ke masyarakat.

METODE

Pembuatan lahan pekarangan sebagai tempat
tanaman obat keluarga melalu pelatihan dan
pendampingan dalam pemanfaatan tanaman
yang berkhasiat sebagai obat

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

A. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat
yang dicapai sebagai berikut:

1. Antusias masyarakat terhadap
sosialisasi tentang tata cara pembuatan
tanaman obat keluarga (TOGA)
sangat baik

2. Meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat tentang tata
cara pembuatan tanaman obat keluarga
(TOGA)

3. Tata cara pembuatan tanaman obat
keluarga (TOGA) sebagai terapi
komplementer yang bisa digunakan
untuk mengobati berbagai penyakit
dimasyarakat

4. Materi sosialisasi pengobatan tradisional
berbahan baku herbal dalam rangka
meningkatkan imunitas akibat pandemi
covid 19 ( terlampir)

. Materi pada sosialisasi/penyuluhan

Materi yang disampaikan dalam

kegiatan ini, meliputi:

1. Pentingnya tanaman obat keluarga
(TOGA) di sekitar pekarangan rumah
warga

2. Pentingnya  sosialisasi ~ pembuatan
tanaman obat keluarga (TOGA)
sebagai bahan herbal untuk
meningkatkan imunitas dalam
menghadapi pademi

3. Cara pembuatan minuman dari bahan
herbal untuk meningkatkan imunitas
dalam menghadapi pademi

4. Cara pengolahan tanaman  obat
keluarga menjadi obat komplementer
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PEMBAHASAN
A. Persiapan Pembuatan TOGA
Dalam proses pembuatan TOGA, maka
diperlukan persiapan yang baik sehingga
bisa mempermudah proses TOGA
tersebut. Hal terkait dalam persiapan
meliputi:
1. Penentuan Materi
Materi yang akan diajarkan kepada
masyarakat yaitu bagaimana cara
pembuatan TOGA
2. Persiapan perlengkapan pelatihan
Mempersiapkan perlengkapan alat-
alat dan bahan-bahan yang digunakan
dalam pelatihan pembuatan TOGA.
3. Tempat Pelatihan
Tempat pelatihan dilakukan di kantor
desa Penyasawan ini menjadi pilihan
tempat kegiatan karena mudah diakses
oleh seluruh anggota masyarakat.
B. Persiapan Pelatihan Pengobatan
Tradisional
1. Penentuan Materi
Materi yang diajarkan  kepada
masyarakat yaitu cara membuat
pengobatan tradisional berbahan
herbal dari TOGA
2. Persiapan Perlengkapan Pelatihan
Mempersiapkan perlengkapan alat-
alat yang digunakan dalam pelatihan
pengobatan  tradisional  berbahan
herbal
3. Tempat Pelatihan
Tempat pelatihan  dilakukan  di
kantor Desa Penyasawan. Tempat
ini menjadi pilihan tempat kegiatan
karena mudah diakses oleh seluruh
anggota masyarakat

SIMPULAN

1. Masyarakat mengikuti sosialisasi tentang
tata cara pembuatan tanaman obat
keluarga (TOGA) sangat baik

2. Masyarakat mampu melakukan tata cara
pembuatan tanaman obat keluarga
(TOGA) dengan sangat baik

3. Masyarakat mampu melakukan tata cara
pembuatan tanaman obat keluarga
(TOGA) dengan sangat baik

4. Materi pengobatan tradisional berbahan
baku herbal dalam rangka meningkatkan
imunitas akibat pandemi covid 19

SARAN

Diharapkan kepada masyarakat agar
mampu mempertahankan tanaman obat
keluarga yang dibuat sehingga berhasil
guna dan berdaya guna untuk masyarakat.
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